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 Abstract: The life of society in the modern era, the role of women 

is not only limited to being housewives, but also contributing to the 

family economy. Empowering housewives can improve welfare 

through entrepreneurship, one of which is by producing home-

cooked food. In Siranindi Village, many housewives do not work 

and have enough free time. Crispy fried chicken entrepreneurship 

training aims to improve their skills in entrepreneurship and 

improve the family economy. The method used consists of three 

stages: preparation, implementation, and evaluation. The findings 

show that participants are enthusiastic and able to follow each 

step of production well. The evaluation shows that participants' 

skills in making crispy fried chicken have increased after 

participating in entrepreneurship training. This training is 

expected to be a solution in empowering housewives in Siranindi 

Village to improve their family economy. 
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Abstrak  

Kehidupan masyarakat di era modern, peran perempuan tidak hanya terbatas pada ibu rumah tangga, 

tetapi juga berkontribusi dalam ekonomi keluarga. Pemberdayaan ibu rumah tangga dapat meningkatkan 

kesejahteraan melalui kewirausahaan, salah satunya dengan memproduksi makanan rumahan. Di Kelurahan 

Siranindi, banyak ibu rumah tangga yang tidak bekerja dan memiliki waktu luang yang cukup. Pelatihan 

kewirausahaan ayam goreng krispi bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam berwirausaha dan 

meningkatkan ekonomi keluarga. Metode yang digunakan terdiri dari tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Temuan menunjukkan bahwa peserta antusias dan mampu mengikuti setiap langkah produksi dengan 

baik. Evaluasi menunjukkan bahwa keterampilan peserta dalam pembuatan ayam goreng krispi meningkat setelah 

mengikuti pelatihan kewirausahaan. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam pemberdayaan ibu 

rumah tangga di Kelurahan Siranindi untuk meningkatkan perekonomian keluarga mereka. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan, ekonomi, pelatihan kewirausahaan, ayam goreng krispi 

 

1. PENDAHULUAN  

Kehidupan masyarakat di era modern terus mengalami perkembangan di berbagai 

bidang, termasuk sosial dan ekonomi. Perubahan ini membuat peran perempuan tidak lagi 

terbatas sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga berperan aktif dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Meskipun banyak perempuan tetap menjalankan tanggung jawab sebagai ibu 

rumah tangga, tuntutan situasi seringkali mendorong mereka untuk turut membantu suami 

dalam menopang perekonomian keluarga. (Mavianti, Hasrian RS, 2020).   
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Keberdayaan kaum perempuan di bidang ekonomi adalah salah satu indikator 

meningkatnya kesejahteraan. Kaum perempuan juga mempunyai andil besar dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan melalui berbagai program pemberdayaan. (Dewi et al., 2024). 

Kaum perempuan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka dengan menjalankan 

usaha produktif rumah tangga, seperti memproduksi dan menjual makanan rumahan. Peluang 

bisnis di sektor ini masih sangat terbuka karena makanan rumahan merupakan kebutuhan 

pokok masyarakat yang selalu dicari setiap saat. Selain itu, bisnis ini relatif mudah dijalankan 

oleh ibu rumah tangga, karena proses produksi atau memasak dapat dilakukan bersamaan 

dengan memasak untuk keluarga mereka. (Setiawati & Rozinah, 2020). 

Namun, meskipun peluang di sektor usaha rumah tangga terbuka lebar, perempuan 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan potensi ekonomi mereka.  

Keterbatasan seperti kurangnya keterampilan, terbatasnya kesempatan kerja, dan hambatan 

ideologis yang mengaitkan peran perempuan hanya dengan urusan rumah tangga menjadi 

kendala utama. (Wigati et al., 2023). 

Pelatihan kewirausahaan menjadi salah satu bentuk pemberdayaan yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan khususnya ibu rumah tangga. 

(Ratnasari et al., 2021). Program ini memberikan peluang lebih besar untuk menciptakan 

lapangan kerja atau menjalankan usaha kecil, yang pada akhirnya dapat membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga mereka. 

Kelurahan Siranindi memiliki jumlah penduduk sekitar 5.042 jiwa pada tahun 2023, 

dengan sebagian besar merupakan perempuan. Kelurahan ini memiliki potensi pekerja yang 

produktif, namun lapangan kerja yang tersedia masih terbatas, sehingga perlu ada upaya lebih 

dalam memaksimalkan sumber daya yang ada, terutama di bidang pemberdayaan perempuan. 

Banyak ibu rumah tangga di Kelurahan Siranindi yang tidak bekerja dan memiliki waktu luang 

yang cukup. Jika ibu rumah tangga ini diberdayakan dengan baik, mereka diharapkan dapat 

menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomi, sehingga dapat meningkatkan ekonomi 

keluarganya. Mereka bisa memanfaatkan waktu luangnya untuk berwirausaha, dan dengan 

adanya pelatihan kewirausahaan, diharapkan dapat membantu masyarakat setempat dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga mereka. 

Berdasarkan analisis situasi di atas, mahasiswa KKNT di Kelurahan Siranindi berupaya 

memberikan pelatihan kewirausahaan, dengan fokus pada pembuatan produk ayam goreng 

krispi. Produk ini dipilih karena memiliki daya tarik yang tinggi di kalangan masyarakat dan 

dapat menjadi pilihan usaha yang potensial bagi ibu-ibu rumah tangga. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan para ibu rumah tangga dapat memanfaatkan keterampilan tersebut 
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untuk meningkatkan perekonomian keluarga melalui usaha rumahan yang menjanjikan. 

 

2. METODE  

Program pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan Siranindi, Kecamatan Palu Barat, 

Provinsi Sulawesi Tengah, dengan peserta anggota PKK dan ibu-ibu rumah tangga di 

Kelurahan Siranindi. Fokus utama dari program ini adalah memberikan pelatihan 

kewirausahaan pembuatan ayam goreng krispi. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini adalah Participatory Action Research (PAR). Participatory Action 

Research adalah metode yang bertujuan menyadarkan masyarakat tentang potensi dan masalah 

yang ada, sekaligus mendorong partisipasi mereka dalam upaya perubahan. (Qomar et al., 

2022). 

Metode pelatihan kewirausahaan ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan melakukan observasi untuk 

mengetahui kebutuhan masyarakat serta potensi usaha yang dapat dikembangkan. Pada tahap 

pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua bagian utama. Bagian pertama adalah penyampaian 

materi dan praktik pembuatan ayam goreng krispi, sedangkan bagian kedua adalah praktik 

langsung oleh peserta, mulai dari tahap awal hingga tahap akhir pembuatan. Pada akhir 

kegiatan, dilakukan penilaian sebagai bentuk evaluasi dari seluruh rangkaian kegiatan yang 

telah dilaksanakan. 

 

3. HASIL  

Pelatihan kewirausahaan ayam goreng krispi diselenggarakan oleh mahasiswa KKNT 

Universitas Islam Negeri Datokarama Palu. Adapun hasil dari kegiatan ini adalah sebagai 

berikut: 

Persiapan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan persiapan oleh mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) UIN Datokarama Palu di Kelurahan Siranindi. Langkah 

awal yang dilakukan adalah survei untuk menentukan kebutuhan masyarakat dan 

mengidentifikasi potensi usaha yang dapat dikembangkan. Berdasarkan survei lapangan dan 

wawancara dengan Ketua PKK dan Lurah Siranindi, beberapa masalah yang dihadapi oleh ibu 

rumah tangga pelaku usaha dapat diidentifikasi. Dalam konteks ini, banyak ibu rumah tangga 

yang menghadapi tantangan seperti keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

memulai usaha serta keterbatasan sumber daya, baik dalam hal waktu, anggaran, maupun 
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tenaga kerja, yang dapat membatasi kemampuan mereka dalam menjalankan usaha dengan 

efektif. 

Setelah  melaksanakan  proses  survei  lapangan  dan  wawancara tim mengidentifikasi 

bahwa ibu rumah tangga membutuhkan pelatihan yang lebih praktis dan relevan untuk 

meningkatkan keterampilan mereka. Program pelatihan kewirausahaan ayam goreng krispi 

dipilih karena memiliki peluang pasar yang baik dan memiliki permintaan yang stabil di 

masyarakat dengan bahan-bahan produksi yang mudah diakses. Selain itu, pemilihan program 

pelatihan ini adalah karena di Kelurahan Siranindi masih sangat sedikit pelaku usaha yang 

menjalankan usaha ayam goreng krispi. Hal ini membuka peluang pasar yang besar bagi 

mereka untuk memulai bisnis ini. 

Setelah menentukan program yang akan dilaksanakan tim melakukan koordinasi 

dengan Lurah Siranindi terkait lokasi dan waktu pelaksanaan, jumlah peserta yang diundang, 

serta siapa saja yang akan menjadi peserta. Pelatihan ini ditargetkan untuk ibu rumah tangga di 

wilayah Kelurahan Siranindi. Selain itu, dilakukan persiapan alat dan bahan yang akan 

digunakan selama pelatihan. Alat yang disiapkan meliputi peralatan penepungan dan 

penggorengan. Sedangkan bahan yang disediakan mencakup ayam, tepung bumbu, minyak 

goreng dan bahan pelengkap lainnya. Semua alat dan bahan dipastikan tersedia dengan jumlah 

yang cukup dan kualitas yang baik untuk mendukung kelancaran praktik selama pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara bersama ketua PKK dan Lurah Siranindi 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan kewirausahaan ayam goreng krispi diselenggarakan oleh mahasiswa KKNT 

Universitas Islam Negeri Datokarama Palu pada 10 November 2024, pukul 15.00 sampai 

dengan 17.00 WITA di Gedung Aula Kelurahan Siranindi. Kegiatan tersebut diikuti oleh 30 

peserta yang antusias mempelajari cara pembuatan ayam goreng krispi.  

Kegiatan pelatihan kewirausahaan ayam goreng krispi dimulai dengan pengarahan dan 

sambutan di Gedung Aula Kelurahan Siranindi, tempat berlangsungnya acara. Sambutan 

pembukaan disampaikan oleh Ibu Sumarsih, S.E., Lurah Kelurahan Siranindi, yang 

menyampaikan apresiasi serta menegaskan kembali tema kegiatan pelatihan yang diinisiasi 



 
 

e-ISSN : 2963-5519; p-ISSN : 2963-5055; Hal. 21-30 
 

25        JPPMI - VOLUME. 4, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

 

 

 

oleh mahasiswa KKNT. Beliau juga menekankan pentingnya peran ibu rumah tangga dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga melalui kewirausahaan. 

Proses pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKNT dalam 

rangka pelatihan kewirausahaan pembuatan ayam goreng krispi bertujuan untuk memberikan 

pendidikan kewirausahaan yang dapat meningkatkan pemahaman, kemampuan, dan 

keterampilan dasar dalam menjalankan usaha kuliner. Pelatihan ini mengajarkan teknik 

pembuatan ayam goreng krispi yang dapat dijadikan usaha sampingan atau utama oleh ibu 

rumah tangga di Kelurahan Siranindi. Melalui pembelajaran produktif dan keterampilan 

praktis, peserta dilatih untuk memproduksi ayam goreng krispi yang berkualitas dan memiliki 

daya saing di pasar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada sesi pertama, peserta diberikan penjelasan tentang alat dan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan ayam goreng krispi. Narasumber memulai dengan mengenalkan berbagai 

bahan dasar yang diperlukan, seperti ayam, tepung, bumbu-bumbu, dan minyak goreng. Selain 

itu, alat yang digunakan dalam proses pembuatan ayam goreng krispi juga dijelaskan secara 

rinci, termasuk wajan penggorengan, saringan, dan alat ukur untuk memastikan resep diikuti 

dengan tepat. Penjelasan ini penting untuk memastikan bahwa setiap peserta memahami bahan 

dan peralatan yang harus disiapkan sebelum mulai memasak. 

Setelah penjelasan tentang bahan dan alat, narasumber melanjutkan dengan penjelasan 

resep ayam goreng krispi yang akan dipraktikkan selama pelatihan. Resep yang digunakan 

diajarkan dengan detail, mulai dari langkah-langkah persiapan, cara membumbui ayam, hingga 

teknik penggorengan yang tepat untuk menghasilkan ayam goreng krispi yang renyah dan lezat. 

Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya di setiap tahap penjelasan jika ada hal yang belum 

dipahami mengenai bahan, takaran bumbu, atau teknik memasak yang digunakan. Setiap 

pertanyaan dijawab untuk memastikan peserta benar-benar memahami setiap langkah sebelum 

masuk ke sesi praktik.  
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Gambar 3. Penjelasan Alat dan Bahan 

Pada sesi kedua, narasumber mempraktikkan proses produksi ayam goreng krispi 

secara langsung di depan peserta. Proses dimulai dengan marinasi ayam, yaitu tahap pemberian 

bumbu pada ayam agar meresap dengan baik. Narasumber menjelaskan langkah demi langkah 

cara marinasi ayam yang tepat, termasuk waktu yang ideal untuk membiarkan bumbu meresap. 

Selanjutnya, narasumber menunjukkan proses penepungan ayam dengan tepung yang 

telah diberi bumbu. Peserta diajarkan cara melapisi ayam dengan tepung hingga merata, untuk 

menciptakan lapisan krispi saat digoreng. Narasumber juga memberikan penjelasan tentang 

teknik penepungan yang baik dan tips agar hasil penepungan menjadi lebih renyah. 

Setelah itu, narasumber mempraktikkan penggorengan ayam dengan teknik yang benar, 

mulai dari suhu minyak yang tepat hingga durasi penggorengan. Peserta diberi kesempatan 

untuk mengikuti setiap tahap dengan bimbingan langsung dari narasumber, yang menjelaskan 

setiap detail proses dengan tujuan agar peserta dapat memahami teknik penggorengan yang 

baik untuk menghasilkan ayam goreng krispi yang sempurna.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Praktik Pembuatan Ayam Goreng Krispi 

Pada sesi ketiga, peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan proses penepungan 

dan penggorengan ayam secara langsung dengan bimbingan dari narasumber. Narasumber 

mengawasi dan memberi petunjuk selama peserta melakukan penepungan ayam, memastikan 

bahwa setiap peserta mengikuti langkah-langkah dengan benar dan memperoleh hasil yang 
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maksimal. Setelah itu, peserta menggoreng ayam dengan panduan narasumber, yang 

menjelaskan cara menggoreng dengan suhu minyak yang tepat, durasi yang ideal, dan 

bagaimana mengatur api agar ayam goreng krispi menjadi renyah dan matang merata. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Praktik oleh Peserta 

Evaluasi Kegiatan 

Sesi terakhir adalah evaluasi, narasumber mengamati hasil praktik peserta serta proses 

yang dilakukan selama tahap penepungan dan penggorengan. Narasumber memberikan umpan 

balik berdasarkan pengamatan tersebut, memberikan saran perbaikan jika diperlukan, dan 

memberikan tips tambahan untuk meningkatkan kualitas ayam goreng krispi. Berdasarkan 

hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta telah berhasil melaksanakan praktik dengan baik 

sesuai instruksi yang diberikan. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan peserta dalam 

membuat ayam goreng krispi mengalami peningkatan setelah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Olahan Pelatihan Pembuatan Ayam Goreng Krispi 

 

4. KESIMPULAN  

Kehidupan masyarakat di era modern terus mengalami perkembangan di berbagai 

bidang, termasuk sosial dan ekonomi. Perubahan ini membuat peran perempuan tidak lagi 

terbatas sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga berperan aktif dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Meskipun banyak perempuan tetap menjalankan tanggung jawab sebagai ibu 
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rumah tangga, tuntutan situasi seringkali mendorong mereka untuk turut membantu suami 

dalam menopang perekonomian keluarga. Pelatihan kewirausahaan ayam goreng krispi bagi 

ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Siranindi dapat memberikan dampak positif dalam 

peningkatan ekonomi keluarga. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya diberikan 

pengetahuan dasar tentang kewirausahaan, tetapi juga keterampilan praktis dalam memulai dan 

mengelola usaha ayam goreng krispi. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan ibu-ibu rumah 

tangga dapat mengembangkan usaha mereka, membuka lapangan pekerjaan, dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga secara berkelanjutan. 
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